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 BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

Dalam berbagai unit kerja yang ada pada setiap organisasi membutuhkan informasi dari berbagai sumber luar organisasi dan yang bersumber dari unit-unit kerja lain dari organisasi itu sendiri, sehingga menghasilkan berbagai macam informasi yang diperlukan.
2.1.1 Pengertian Sistem
Menurut [Jog99] “Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.

2.1.2 Pengertian Informasi

Informasi dilihat sebagai salah satu sumber daya yang tersedia bagi manajer dalam memiliki nilai yang sama dengan sumber daya lainnya. Informasi sangatlah berharga karena informasi dapat menunjukan sumber daya lainnya.

Adapun pengertian informasi menurut [Jog99] adalah :

     Informasi sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan.
2.1.3 Pengertian Sistem Informasi

Pengertian sistem informasi menurut [Jog99] adalah :
     Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem dalam suatu    organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal sebagai suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan.
Tujuan dari sistem informasi yaitu menyediakan informasi seluruh kejadian atau kegiatan yang diperlukan untuk mengendalikan operasi organisasi. Kegiatan dari sistem informasi yaitu mengambil, mengolah, menyimpan, dan menyampaikan informasi yang diperlukan guna mengoprasikan seluruh kegiatan dalam organisasi.

2.1.4 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik yang mana semua karakteristik tersebut tidak dapat dipisahkan antara karakteristik satu dengan karekteristik lainnya. Adapun karakteristik-karakteristik yang dimiliki oleh sistem dijelaskan sebagai berikut :
1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi yang artinya bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen sistem dapat berupa subsistem-subsistem yang dapat mempunyai sistem yang lebih besar (supra sistem).
2. Batasan (boundary) Sistem

Merupakan suatu daerah yang membatasi satu sistem dengan sistem lainnya atau lingkungan luar dengan batasan ini dapat mengetahui ruang lingkup suatu sistem.
3.     Lingkungan Luar (environment) Sistem

Adalah apapun yang berada di luar sistem yang mempengaruhi oprasi suatu sistem.

4.     Penghubung (interface) Sistem

Merupakan media penghubung antara subsistem satu dengan subsistem lainnya, dengan penghubung ini akan mengalir daya atau data-data antar subsistem dimana keluaran (output) dari subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang  lainnya melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berinteraksi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

5.     Masukan (input) Sistem

Masukan adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroprasi, sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.
6.     Keluaran (output) Sistem

Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan yang akan menjadi inputan yang baru atau informasi yang dibutuhkan.
7.     Pengolah Sistem

Suatu sistem mempunyai bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran yaitu informasi.

8.     Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Sasaran sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
2.1.5 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut :

1.     Sistem diklasaifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik, sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system). Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia, sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia.
3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system). Sistem tertentu beroprasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagaiu sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.
2.1.6 Siklus informasi
Informasi merupakan suatu proses perubahan data menjadi informasi. Data yang diolah menjadi informasi kemudian menerima informasi tersebut membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan lain yang akan membuat sejumlah data kembali.
Berikut tahapan-tahapan dalam siklus informasi :

1. Orgination

Yaitu tahapan yang berhubungan dengan proses dari pengumpulan data yang biasanya merupakan proses pencatatan (recording) data ke dokumen dasar.
2. Input

Yaitu tahapan yang merupakan proses memasukan data ke dalam proses komputer lewat alat input (input device). 

3. Processing

Yaitu tahapan yang merupakan proses pengolahan dari data yang sudah dimasukan yang dilakukan oleh alat pemroses (processing device) yang dapat berupa menghitung, membandingkan, mengklasifikasikan, mengurutkan, mengendalikan atau mencari di storage atau tempat penyimpanan data.
4. Output

Yaitu tahapan yang merupakan proses menghasilakan output dari hasil pengolahan data ke alat output (output device) yaitu berupa informasi.

5. Distribution

Yaitu tahapan yang merupakan proses dari distribusi output kepada pihak yang berhak dan membutuhkan informasi.
6. Storage

Yaitu tahapan yang merupakan proses perekaman hasil pengolahan ke simpanan luar. Hasil dari pengolahan yang disimpan di storage dapat dipergunakan sebagai bahan input untuk proses lainnya.
2.1.7 Kualitas Informasi

Kualitas informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat

Informasi harus bebaas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat Waktu
Informasi yang dating pada penerima tidak boleh terlambat karena informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi.
3. Relevan

Informasi tersbut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan lainnya berbeda. 
2.2 Pengertian-pengertian Kasus yang Dianalisis
2.2.1 Pengertian Penjualan
Menurut [Swa01] “Interaksi antar individu, saling bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, menguasai atau mempertahankan hubungan pertukaran yang saling menguntungkan dengan pihak lain”.

2.2.2 Pengertian Persediaan
Persediaan adalah sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual atau digunakan dalam suatu periode tertentu, atau barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi maupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunanya dalam suatu proses produksi.
     Menurut [Fre98] “Persediaan merupakan bahan-bahan, bagian-bagian yang     disediakan dan bahan-bahan dalam proses produksi, serta barang-barang jadi atau produk yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau langganan setiap waktu”.

2.3 Sekilas mengenai Borland Delphi 7.0
Borland Delphi merupakan pemograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows dan dapat memanfaatkan kemampuan MS-Windows secara optimal. Kemampuann utama Borland Delphi adalah menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan pemakai (user) membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja MS-Windows yang diperkuat dengan bahasa pemograman Object Pascal.

Selain menyediakan format database sendiri, seperti format database paradox dan dBase, Borland Delphi juga dapat menangani berbagai format database, misalnya MS-Access, ODBC, Oracle dan lain-lain untuk memudahkan programmer dalam membuat program untuk aplikasi database.






